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ABSTRAK 

Pharmaceutical care adalah bentuk pelayanan dan tanggung jawab langsung 
profesi apoteker dalam pekerjaan kefarmasian untuk meningkatkan kualitas hidup 
pasien (KepMenKes. RI, 2004). Harus diketahui terlebih dahulu persepsi dokter 
terhadap peran apoteker agar dapat tercipta hubungan kerja yang kolaboratif. 
Adanya hubungan kerja yang kolaboratif antara dokter dengan apoteker 
diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas hidup pasien (FIP, 2010). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi dokter terhadap peran 
apoteker, menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian dan dokter di 
puskesmas wilayah Surabaya Selatan dan Surabaya Timur sebagai respondennya. 
Terdapat 172 responden yang bersedia ikut serta dalam penelitian. Dari penelitian 
ini diperoleh hasil bahwa persepsi dokter di Surabaya Selatan termasuk dalam 
kategori cukup jika ditinjau dari ketiga aspek yaitu penerimaan (69,5%), harapan 
(79,5%), dan  pengalaman dokter dalam berinteraksi dengan apoteker (77,8%). 
Sedangkan untuk Surabaya Timur, persepsi dokter termasuk dalam kategori cukup 
jika ditinjau dari aspek penerimaan (73,2%) dan termasuk dalam kategori baik 
jika ditinjau dari aspek harapan (86%) dan pengalaman dokter dalam berinteraksi 
dengan apoteker (88,9%). Dilihat dari profil interaksi antara dokter dengan 
apoteker, mayoritas responden di kedua wilayah berinteraksi dengan apoteker 
sebanyak satu kali atau lebih dalam sehari, terutama dalam hal persediaan/stok 
obat di puskesmas, dan ± 20%-30% berinteraksi dalam hal efek samping dan 
interaksi obat.   
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